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ABSTRAKSI 
 

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO 
KECIL DAN MENENGAH (SAK EMKM) GUNA MENINGKATKAN 
EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN(STUDI PADA UD 
MEGAH ANTIK BLITAR) 
 
GILDA SACHI - 15121010 
 
Kata Kunci: Penerapan SAK EMKM, Pengelolaan Keuangan 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

terhahap pengelolaan keuangan UD. Megah Antik. Variabel yang digunakan 

adalah penerapan SAK EMKM dan Pengelolaan keuangan. Dimana penerapan 

SAK EMKM pada pengelolaan laporan keuangan perusahaan akan meningkatkan 

efektivitas perusahaan dalam mengetahui nilai laba yang akurat dan kondisi 

pertumbuhan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dengan 

metode ini penulis menyajikan data laporan keuangan yang telah disesuaikan 

dengan SAK EMKM. Hasil dari penelitian ini adalah terdapatnya perbedaan nilai 

laba pada UD. Megah Antik antara sebelum dan setelah melakukan pembuatan 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM. UD. Megah Antik juga tidak melakukan 

perhitungan beban serta penyusutan pada tiap aset-asetnya. Oleh karena itu 

penulis menyarakan pemilik UD. Megah Antik untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang SAK EMKM sehingga perusahaan dapat memiliki laporan keuangan yang 

lebih akurat serta melakukan pencatatan laporan keuangan berbasis sistem 

komputerisasi agar lebih mempermudah pemilik dalam melakukan pembuatan 

laporan keuangan. 
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